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ABSTRAK

YUNITA LARASATI. Pengaruh Simulasi Bencana Terhadap Pengetahuan Bencana Gempa Bumi
Pada Peserta Didik Di SDN Inpres Silae. Dibimbing oleh ISMAWATI dan WENDI
MUHAMMAD FADHLI

Sulawesi merupakan salah satu pulau di wilayah Indonesia yang sangat rentan terjadinya gempa
bumi khsususnya di Sulawesi Tengah. SDN Inpres Silae adalah salah satu sekolah yang berada di
Sulawesi Tengah di kota Palu yang mengalami kerusakan cukup berat akibat gempa bumi dan
tsunami yang terjadi 28 September 2018. Gempa bumi merupakan peristiwa alam yang tidak dapat
diprediksi kapan terjadinya sehingga bisa terjadi tiba-tiba seperti saat tidur, bermain, dan bahkan
juga saat belajar di sekolah. Anak-anak adalah kelompok yang paling rentan menjadi korban gempa
bumi. Maka dari itu mereka sangat perlu dibekali konsep gempa bumi, bahaya gempa bumi dan
mitigasi bencana gempa bumi dengan melakukan simulasi bencana gempa bumi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh simulasi bencana terhadap pengetahuan bencana gempa bumi
pada peserta didik Di SDN Inpres Silae. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan Rancangan
penelitian pre experiment dan menggunakan pendekatan one group pre test-post test. Jumlah
populasi sebanyak 39 siswa dengan teknik pengambilan sampel cluster sampling dengan jumlah
sampel 34 siswa. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dengan hasil P value (p<0,05) yaitu
0,000 <0,05. Kesimpulan dari penelitian ini ada pengaruh simulasi bencana gempa bumi terhadap
pengetahuan bencana gempa bumi pada peserta didik di SDN Inpres Silae. Saran dari penelitian ini
adalah diharapkan siswa mampu mengaplikasikan simulasi yang telah diberikan pada penelitian ini
saat terjadi bencana yang sesungguhnya.

Kata kunci : Simulasi bencana, pengetahuan, gempa bumi.



ABSTRACT

YUNITA LARASATI. The Efiect of Disaster Stmudation on Earthquake Disaster

Knowledge on Students at SDN Inpres Silae. Supervised by ISMAWATT and WENDI
MUHAMMAD FADHI L

Sudawes: is one of the wslands i the rerritory of Indonesia wiuch is very vudnerable to
earthquakes. especiaily m Central Sulawest. SDN Inpres Silae s one of the schools
located n Central Sudawest in Palu cuy which suttered heavy damage due to the
earthquake and tsunam: thar occwrred on Scptember 28th, 2018, Farthquakes are
narural evemts that cannor be predicted when thev occur so that they can occur
suddeniy Itke when sleep. plav. and even wiile snadving ar school. Children are the
group most vulnerable 1o being victims of the Buriu carthquake. Therefore they need
to be equipped with the concept of carthquake, earthquake hazard and carthquake
disaster miigation by conducning carthquake disaster simulation. This research amms
1o determine the e¢ffect of disaster sinudanon on knowledge of earthquake disasters in
students at SDN Inpres Silae. This rescarch aims is guaniiatve with pre-experimental
research design and wses a onc group pre-test-post test approach. The total
population i1s 39 students and taken 34 students wuh cluster sampling techniques.
Data analysis using rthe Wilcoxon test with the P-value (p --0.035) s 0.000 ~0.05. The
conclusion from this study there is the effect of earthquake disaster simulation on the
knowledge of earthquake disasiers among students ar SDN Inpres Siae. The
suggestion from thus research is thar stwdents are expecred to be able to apply the
stmularions that have been grven in this study when a real disaster occurs.

Keywords: Disaster Stmulation, Knowledge, Earthquake.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia berada di lingkaran 'Cincin Api Pasifik' atau Pacific Ring
of Fire dan daerah kedua yang paling aktif di dunia sabuk Alpide. Terjepit di
antara 2 wilayah kegempaan. Berarti, Tanah Air menjadi lokasi sejumlah letusan
gunung berapi dan gempa terdahsyat yang pernah terjadi di muka Bumi. Badan
Survei Geologi Amerika Serikat (USGS) menyebut, Pacific Ring of Fire atau
yang secara teknis disebut sebagai sabuk Circum-Pacific adalah sabuk gempa
terhebat di dunia-serial garis patahan yang membentang 40 ribu kilometer dari
Chile di Belahan Bumi Barat (Western Hemisphere) lalu ke Jepang dan Asia
Tenggara. Kira-kira 90 persen dari semua gempa bumi di dunia dan 80 persen
dari gempa bumi terbesar di dunia, terjadi di sepanjang Ring of Fire.

Tahun 2018 Indonesia kembali diguncang gempa bumi dengan kekuatan
yang cukup besar, jika sebelumnya adalah lombok kini di palu dan sekitarnya
yang diguncang oleh rentetan gempa besar. Pulau Sulawesi, khususnya Sulawesi
Tengah dan Kota Palu ini termasuk daerah yang rawan terkena gempa bumi
karena palu berada dipertemuan tiga lempeng utama yaitu lempeng pasifik yang
bergerak kearah barat, lempeng eurasia yang bergerak ke arah selatan-tenggara
dan lempeng filipina yakni lempeng yang lebih kecil diantara dua lempeng
utama, yang mana lempeng utama ini menimbulkan dampak geologi yang begitu
kompleks dan beragam. Ketiga lempeng utama itu bergerak dan saling tabrakan,
energi-energi dapat terkumpul di beberapa titik, hingga membentuk patahan-
patahan dan tekanan-tekanan. Apabila salah satu titik tidak lagi kuat menahan,
energinya akan menjadi gempa bumi (Petrus Demon Silli 2018).

Penyebab gempa bumi di Sulawesi Tengah adalah sesar aktif yaitu sesar
Palu Koro yang memanjang kurang lebih 240 km dari utara (Kota Palu) ke
selatan (Malili) hingga Teluk Bone. Sesar ini merupakan sesar sinistral aktif

dengan kecepatan pergeseran sekitar 25 - 30 mm/tahun. Sesar Palu Koro
1



berhubungan dengan Sesar Matano-Sorong dan Lawanoppo-Kendari, sedangkan
di ujung utara melalui selat Makasar berpotongan dengan zona subduksi lempeng
Laut Sulawesi (Kaharuddin dkk 2011).

Fenomena Pacific Ring of Fire akan berdampak pada wilayah yang dilalui
sehingga intensitas terjadi bencana alam meningkat seperti gempa bumi dan
gunung meletus. Tercatat 2.163 kejadian bencana alam di Indonesia dengan
rincian korban meninggal sebanyak 264 jiwa, korban luka sebanyak 1.018 jiwa
dan korban mengungsi sebanyak 3.220.739 jiwa. Bencana alam juga
menyebabkan rusaknya fasilitas umum dengan rincian fasilitas kesehatan 99 unit,
fasilitas peribadatan 524 unit dan fasilitas pendidikan 1.146 unit (Badan Nasional
penanggulngan Bencana BNPB 2017). Indonesia merupakan negara yang rawan
akan terjadinya bencana alam. Berdasarkan perspektif geografi, geologi,
klimatologi, dan demografi, Indonesia menempati peringkat ke 7 sebagai negara
paling rawan akan risiko bencana alam (UNESCO 2017).

Berdasarkan data Gempa Bumi dari Pusat Gempa Nasional Badan
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG), selama tahun 2017 jumlah
aktivitas gempa yang terjadi hanya 6.929 kali, Sementara pada 2018 terjadi
peningkatan aktifitas gempa sebanyak 11.577 kali dalam berbagai mangitudo dan
kedalaman.

Pada tahun 2017 Gempa yang merusak hanya terjadi 19 kali, maka pada
tahun 2018 telah terjadi 23 kali sehingga ada peningkatan jumlah aktivitas gempa
bumi merusak di Indonesia. Selain itu, Selama 2018 BMKG juga telah
mengeluarkan peringatan dini Tsunami sebanyak dua kali. Peringatan dini
Tsunami yang pertama adalah saat terjadi gempa Lombok 5 Agustus 2018
dengan Mangitudo 7,0 di mana status ancaman waspada dengan ketinggian
Tsunami urang dari 50 cm. Sementara yang kedua adalah peringatan dini tsunami
saat terjadi gempa Donggala-palu 28 september 2018, dengan mangitudo 7,4 dan
status ancaman siaga dengan tinggi ancaman tsunami 0,5 hingga 3 meter (Badan
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika BMKG 2019).

Badan Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika (BMKG) mencatat gempa
bumi dan Tsunami Palu Jumat 28 september 2018, 18.02.44 WITA Kekuatan :



7.4 SR dan Lokasi: 0.18 LS dan 119.85 BT dan Kedalaman: 10 km Gempabumi
berpusat di 26 km Utara Donggala-Sulteng dan 80 km Barat Laut kota Palu.
Gempa bumi memicu Tsunami 3 meter dari kota Palu. Akibat guncangan gempa
bumi, beberapa saat setelah gempa terjadi muncul gejala Likuefaksi (Pencairan
tanah) yang banyak memakan korban jiwa dan material. Dua tempat yang paling
nyata mengalami bencana dalah Kelurahan Petobo dan Perumnas Balaroa di
Kota Palu (BMKG 2019).

Berdasarkan data BNPB Jumlah korban meninggal akibat Gempa dan
Tsunami Palu, Sulawesi Tengah dan sekitarnya menjadi 4.340 orang dan
sebagian korban masih berstatus hilang. Jumlah korban tersebar di beberapa
lokasi yaitu, Di Palu, Donggala, Sigi, Parigi Maoutong. Sedangkan korban luka-
luka akibat gempa dan tsunami Palu mencapai 4.438 orang. Selain itu masih ada
sebanyak 172.635 orang juga masih mengungsi 122 titik (Badan Nasional
penanggulngan Bencana BNPB 2019).

Penelitian yang tercantum dalam laporan Risiko Dunia 2018 menganalisis
risiko bencana alam, gempa bumi, tsunami, badai siklon tropis dan banjir di 172
negara-dan juga menakar kapasitas masing-masing Negara dalam menangani
bencana. Tim peneliti menggaris bawahi nasib anak-anak khususnya,
berdasarkan data itu, sekitar satu diantara empat anak di seluruh dunia tinggal di
wilayah-wilayah yang rentan mengalami bencana. Selain itu, data PBB
menunjukan lebih dari 50% penduduk yang kehilangan tempat tinggal akibat
konflik atau bencana alam pada tahun 2017 adalah mereka di bawah usia 18
tahun ( Jurnal World Risk Report 2018).

Banyaknya bencana yang terjadi di Indonesia telah menimbulkan korban
pada anak-anak dan kerusakan pada sekolah. Pada tahun 2018 Gempa Lombok
telah menyebabkan 1.171 sekolah rusak dan 218.224 siswa terdampak.
Sementara itu, gempa dan tsunami Palu menyebabkan 1.299 sekolah rusak dan
265 unit sekolah rusak berat dan 262.579 siswa terdampak. Pemerintah
memberikan arahan untuk untuk meningkatkan edukasi kebencanaan di daerah

rawan bencana melalui guru, tenaga kesehatan, masyarakat dan pemuka agama.



Edukasi kebencanaan diperlukan sebagai bekal agar peserta siap dan memiliki

kapasitas menghadapi bencana (BNPB 2019).

Berdasarkan kasus bencana alam yang rawan terjadi di Indonesia, perlu
adanya penanganan yang serius dari berbagai pihak, perlu adanya strategi yang
pragmatis dalam membentuk masyarakat Indonesia yang sadar akan bahaya
bencana alam. Salah satu langkah strategis yang dapat dilakukan adalah melalui
sektor pendidikan. Sektor pendidikan adalah sektor yang sangat fundamental
dalam pembentukan karakter siswa. Melalui sektor pendidikan, maka
pengetahuan tentang mitigasi bencana dapat diberikan secara intensif oleh
pendidik. Pendidikan kebencanaan menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan
kapasitas pengetahuan peserta didik mengenai bencana mengenai definisi
bencana itu sendiri, jenis-jenis kejadian bencana, tanda- tanda akan terjadinya
bencana, dampak bencana, upaya pra-saat-post bencana, upaya pengurangan
risiko bencana serta kerentanan dan kerawanan bencana di daerahnya (Mardiyati
2017).

Sekolah penting dalam kesiapsiagaan karena pada jam-jam pelajaran
merupakan tempat berkumpulnya anak didik yang tentunya mempunyai
kerentanan tinggi. Apabila tidak dilakukan upaya pengurangan risiko bencana,
maka sekolah yang beresiko tinggi akan menimbulkan banyaknya korban jiwa
dan kerusakan, secara kuantitatif yakni sebanyak 75% sekolah di Indonesia
berada pada resiko sedang hingga tinggi dari bahaya bencana (BNPB 2012).

Anak-anak merupakan salah satu kelompok rentan yang paling berisiko
terkena dampak bencana (PP No 21, 2008). Kerentanan anak-anak terhadap
bencana dipicu oleh faktor keterbatasan pemahaman tentang risiko-risiko
disekeliling mereka, yang berakibat tidak adanya kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana. Berdasarkan data kejadian bencana di beberapa daerah
banyak korban terjadi pada anak usia sekolah baik di jam sekolah atapun di luar
jam sekolah, hal ini menunjukkan bahwa pentingnya pengetahuan tentang
bencana dan pengurangan risiko bencana diberikan sejak dini untuk memberikan

pemahaman dan pengarahan langkah-langkah yang harus dilakukan saat terjadi



suatu ancaman yang ada di sekitarnya untuk mengurangi risiko bencana (Sunarto
2012).

Pendidikan siaga bencana dapat dilakukan sejak dini melalui program siaga
bencana disekolah supaya anak-anak dapat mengetahui bagaimana cara
menyelamatkan diri saat terjadi bencana. Pendidikan siaga bencana dapat diawali
pada anak usia sekolah dasar karena menurut Piaget, pada masa ini merupakan
fase operasional konkrit (Suhardjo 2011).

Langkah strategis yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan
pelatihan pada lembaga pendidikan terutama pada komunitas sekolah. Beberapa
materi yang dapat dilatihkan antara lain teknik mitigasi dan manajemen bencana
alam gempa bumi. Teknik mitigasi meliputi mitigasi sebelum bencana gempa
bumi atau fase pengurangan risiko, upaya perlindungan diri pada saat terjadinya
gempa bumi, dan evakuasi setelah gempa mereda serta pertolongan pertama pada
korban (Dewi et al 2012).

Berdasarkan hasil studi penelitian sebelumnya yang berjudul “Pemanfaatan
Media Sisirbumi (Simulasi Sirine Gempa Bumi) Untuk Simulasi Peningkatan
Siaga Bencana Gempa Bumi Bagi Siswa Tunanetra”, memberikan mitigasi
dengan metode simulasi sangat efektif diterapkan dalam pembelajaran siaga
bencana gempa bumi. Anak-anak cukup antusias dalam mengikuti materi yang
diberikan. Saat praktek secara langsung mitigasi bencana terlihat anak-anak
begitu senang sehingga materi yang disampaikan dapat cepat diserap oleh anak-
anak. Anak-anak telah dapat memahami tindakan apa saja yang harus dilakukan
ketika terjadi bencana. Sehingga apabila terjadi bencana anak-anak berpotensi
selamat dan tidak menjadi korban (Arindya Mardani 2016).

Pengetahuan mengenai pengurangan risiko bencana secara khusus belum
masuk ke dalam kurikulum pendidikan di Indonesia (Kemdikbud 2013). Kondisi
tersebut bertentangan dengan Hyogo Framework yang disusun oleh PBB bahwa
pendidikan siaga bencana merupakan prioritas, yakni Priority for Action 3: Use
knowledge, innovation and education to build a culture of safety and resilience

at al levels. Pendidikan mitigasi bencana juga telah diterapkan didalam



kurikulum pendidikan dasar dan menengah pada 113 negara lain, diantaranya
Bangladesh, Iran, India, Mongolia, Filipina, Turkey, dan Tonga (UNCRD 2009).

Dalam kurikulum 2013 (K13) pemerintah belum memasukkan mitigasi
bencana. Maka dari itu peneliti Sebagai seorang perawat, dimana salahsatu
fungsi dan peran perawat adalah sebagai educator atau memberikan edukasi
kepada para masyarakat dalam hal ini adalah siswa tentang mitigasi bencana,
edukasi kebencanaan yang diberikan yaitu metode simulasi, agar siswa lebih
mudah memahami mitigasi bencana saat terjadi gempa bumi.

Dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan Wali Kelas SDN Inpres
Silae merupakan salah satu SD yang berada di Kelurahan Kabonena kota Palu.
Jumlah total siswa sebanyak 39 siswa, terdiri atas siswa kelas V A sebanyak 21
Siswa dan siswa kelas V B sebanyak 18 siswa. Hasil survey Peneliti SDN Inpres
Silae berjarak 200 M dari bibir Pantai, sehingga sekolah ini merupakan salah
satu sekolah yang terkena dampak kejadian Gempa Bumi dan Tsunami pada 28
September 2018.

Dari hasil wawancara dengan Wali Kelas mengatakan jika banyak siswa
yang pindah sekolah semenjak kejadian gempa bumi dan tsunami 28 september
2018. Pada saat kejadian tersebut terdapat 2 anak dari SDN Inpres Silae yang
menjadi korban. Sebelum terjadi bencana para siswa belum pernah mendapatkan
simulasi bencana, dan saat sesudah bencana para siswa pernah diberikan Trauma
Healing, dan belum pernah diberikan simulasi bencana.

Hasil survey pada pengambilan data awal di SDN Inpres Silae pada siswa
kelas VA dan VB yang jumlah seluruhnya 39 siswa dengan cara mewawancari
siswa sekolah dasar peneliti mengambil 10 sampel siswa yang diwawancari, 10
mengatakan tidak tahu jalur evakuasi dan titik kumpul aman disekolah, tindakan
apa yang dilakukan jika sedang terjadi gempa 6 sampel mengatakan berteriak
minta tolong dan 4 sampel mengatakan keluar rumah, masuk kolong meja, dan
setelah gempa tindakan apa yang harus dilakukan 10 sampel mengatakan tidak
tahu. Dari 10 sampel yang di wawancari peneleti menyimpulkan rendahnya
pengetahuan siswa dan tindakan yang dilakaukan jika gempa terjadi sejak dini

tentang mitigasi bencana gempa bumi di sekolah.



Oleh karena itu peneliti tertarik untuk memberikan simulasai bencana
gempa bumi pada siswa-siswi di SDN Inpres Silae, yaitu tindakan apa yang harus
dilakukan saat terjadi gempa bumi. Mitigasi yang diberikan dengan metode
simulasi, agar siswa lebih mudah memahami mitigasi bencana saat terjadi gempa

bumi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah di latarbelakang maka peneliti ingin mencari tahu
Adakah “Pengaruh Simulasi Bencana Terhadap Pengetahuan Bencana Gempa
Bumi Pada Peserta Didik Di SDN Inpres Silae ?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Dianalisisnya pengaruh simulasi bencana terhadap pengetahuan bencana
gempa bumi pada peserta didik Di SDN Inpres Silae.
2. Tujuan Khusus
a. Dianalisisnya pengetahuan peserta didik sebelum diberikan simulasi
bencana gempa bumi di SDN Inpres Silae
b. Dianalisisnya pengetahuan peserta didik sesudah diberikan simulasi
bencana gempa bumi di SDN Inpres Silae
c. Dinalisinyanya pengaruh sebelum dan sesudah diberikan pelatihan
simulasi di SDN Inpres Silae
bencana gempa bumi di SDN Inpres Silae
D. Mamfaat Penelitian
1. Bagi ilmu pengetahuan (Pendidikan)
Manfaat bagi ilmu pengetahuan dapat mengembangkan penelitian yang terkait
agar lebih beragam dan dapat dijadikan acuan untuk dikembangkan dalam
dunia pendidikan mengenai kebencanaan maupun bagi peneliti berikutnya,
khususnya pada penelitian kebencanaan mengenai mitigasi gempa bumi.
2. Masyarakat
Manfaat bagi masyarakat dalam hal ini siswa-siswi SDN Inpres Silae, yaitu
diharapkan dapat memberikan dasar untuk pengetahuan mitigasi siswa tentang

bencana serta memberikan daya resilience pada siswa akan akibat bencana.



3. Instasi Tempat Meneliti
Manfaat bagi tempat penelitian yaitu SDN Inpres Silae, diharapkan dapat
memberikan pengetahuan dan pemahaman terhadap guru dan pihak institusi
terhadap pentingnya memasukkan kurikulum mengenai pendidikan disaster.

4. Peneliti
Manfaat bagi peneliti yaitu menambah wawasan dan pengelaman peneliti
sebagai mahasiswa. Dan juga bisa memeberikan edukasi pada siswa SDN
Inpres Silae bahwa mitigasi bencana gempa bumi sangat penting untuk
diketahui.
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